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KETENTUANLKETBHTUAR UMM TENTARG
WARPHESTASI

Dalan suatu porjanjian tontu tordapat dua macam 8Sue
byok yaitu pihak yang borhak monuntut sesuatu disobut kroe
ditur, sedangkan pihak yang borlowajibon molaksanakannya
disebut dobitur. Kreditur yaitu soorang atau badan hulkum
yang momporoleh hak atas polaksenaoan kowajiban. Dobitur
yaitu orang ataun badan hukum yang borkewejiban untuk moe
nyorshitan, sclakukan atau tidok melakuken sesuatu.

Apabila pihal debitur tidok momcauhi prostasi sebae
gaimana yang tolah ditentukan delam porjanjian, maka 4a
dapat dikatakan tolah molakukan wauprestasi. Adapun perkaé
taon Wanprestasl itu sendiri odalah suatu kata asing yang .
berasgl dari bohesa Belanda Wanprostatic yang berarti pres
tasi buruk,” Dan ada Jjuga yang mongatakan ketisdaan euatu
Prostasi.? *

Tentunyz sudah kita mauklumi borscma bahwasanya Kitab
. Undeng=Undangz Hulum Perdata itu adalah terjomahan dari Bup
golijk Wetbook, yaitu salah satu kisab Undang-undong yang
diwarisi dari zaman pemorintakan Bolanda dahwlu. Aslinya
berbahasa Belanda yaitu suatu-guatu bahasa, baik sejak do-
hulu saupun sekareng asing bagi kita, lagi pula banyak me-
ngandung fochom hultum yang sama sekali asing bagl kita,
suatu conteh iastilah bezit. Dalam bohasa Indoncsia banyak
sekali terjemahan istilah tersebut soporti milik, Ikuasa,
punya dan lsinelain. Totopi satu saja diantaranya tidak
ada yang sosual Gongan maksud yang ssbenaranya dari istileh
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Demikian halnya dongan iatilah wanprestasi sulit
untuk mncarikan torjomahonnya dalam bahasa kita yang se
sual dongan maksud {stilah tersebut schingga sampal se-
kerang masih belum ada kata sepakat diantara para ahli
hukun di Indonesia mongenai pomokaian istilah itu.Kereka
lebih mantap monggunekon istilah aslinya saja yakni wane
prostasi.

Abdulkadir Mnhammad SH, dalam bukunya mongatakon,
balwa wanprestasi adalah, tidak momemmhi kowajiban yang
tolah ditetapkan dalam porikatan, baik perikatan yang =
timbul karena perjanjian smaupun porikatan yang timbul
karona Undang-umlang

Hartono Hadisaputro S8H, wnnpraasaai ada tiga yaitus
« tidak memenuhi prestasi swma sekali
- momomuhi prostasi tetapl tidak tepat uakuunya
- memenuhi prostasi totapl tidak baik/sosuni ?

R. Setiawan SH, mongatakan dalam bulunya, bahwa
bentuk wanprostasi ada tiga ¢
- tidak memonuhi prestasi samn sekali

- torlombat momenuhi prestasi 6
- momenuhi prestasi sesara tidak baik.

M. Yahyo Harahap SH, mongatakan, wanprestasi ada-
lzh pelaksancan kowajiban yeng tidak uepat pada waktunya
atau duaknkan tidak monurut salayakuya
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Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro SH, dalam bukunya
mngatakan bahwa wanpmstae:l itu dapat borujud tign ma-
can yaita
o~ Fihok borwajib sama seckali tidak molaksanakan janjie.
b~ Fihok borwajib torlambat dalam moloksanakan janji.
¢~ Flhak borwajid molaksanakannya, totapi tidak soeeara
yabg semostinya dan/atau tidok sobaik-bailnya.d
. Ridwvan Syahrani SH, wonprostasl coorang dobitur
dapat borupna 4 macam yaitu i
“le Sama sokoli tidak memonuhi prostasi
2~ Tidak tunai momenuhi prostasi
3~ Terlambat momenuhi prostasi
4o Koliru momenuhi prestaai.g
Prof. Subokti SH, kotika membahas wanpyostasi dan
akibat-akibatnya dplam bultunya mongataikan, bahwa wanpres
tasi soorang debitur itu dapat borupa eapat macam yaitus
a~ tidalk melaksanckan apa yang disanggupl akan dilakukan
b~ melaksanokan apa yang dijanjikan, totapi tidak seba-
ga!.mnna dijtmjikan.
¢- molaltuktan apa yang dijenjikan tetapi terlambat.
d- moelakukan aeauatu yang aonurut perjanjian tidak boleh
duakukannyn.
Schubungan dongan pendapat para ahli bukum torso-
but di atas moke porlu kita kotahui apa yang telah di
tontukan oloh pasal 1234 yaitu salah satu pasal dalam BYW
yang menorahgknnr tontang mncamemacam isi dan tujunn pore
Janjian. Dalam pasal itu disebutkan bahwa tujuan pombone
tukan perjanjian itu ada tiga yaitu :

smrjono Prodjodikore, Loc.eit.
gnldwan 8yahrani, Salul-Boluk Dar

Perdata, Alumni, Bondung, 1965, hal. 228.
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- bortujuan untuk momborikan sosuatu
= bortujuan untuk barbuat sosuatu
- bortujuan untult sidak borbuat sosuatu.tl |
Komdian dalam pasal loinnya disobutkan, bahwa da-
lam perjanjian yang bortujuan untuk tidak brbugt sesuatu,
maka sotiap perbuatan dari masing-masing pihok yang bore
tontangan dongan porjanjian itu akan mowajibkannyn monge
ganti biaya, rugi dan bunga dikarenakan = polanggarannya
itu, .
Jika dihubungkan dengan macamemacam tujuan perjonji
an, maka pondapat Subokti ini sopintas lalu lebih tepas
dari pendapat-pondapat sobolumnya. Sebab tujuan porjanji-
an itu tidak hanya untuk eomberikan sceuatu atau untuk
berbuat sosuatu, tetapi jugs adn yeng bortujuam untuk ti-
dak borbuat sosuvatu. Sohingga dongan domikian debitur
yang dikatakon lalad itu tidsk banya apabila da tidak mo=
meonuhi sama sokali kewajibannya, torlambat monunaiRonnya
aton memmaikannya namun tidok scsuai dengon yang dijanji
ken, akan totapi tormasuk pula dolam istilah lalai Jandi
itu 4alah apabila ia @elakukon cesuatu yang mmrut isl
perjanjian sobonarnya hal itu sidak bolch dilakukan.
Akan totapi kalau diteliti lebih lanjut dori pore
ayatoan paro sarjena tersobut di atas ternyata pornyatoan
Wirjono Prodjodikoro adalah lebih tepat.Sebad kalimat o=
ma sekall tidak molakukan janji itu sudoh moncakup hal-
hal yaitu 3
Portama, tidak melokukan apa yang sudoh dijanjikan * olan
mo
Kgdna, molokukan sosuatu yang monurut porjanjian sebonare
nya tidak boloh dilakulane.
Maka apabila ade soscorang mndirikan pagar tombok melobl
hi batas yang sudah permah dijanjikan, sohingga mongganggu

llgypeked, KUHPt, §p.ais, hal. 291
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- tetangganya, berarti perbuatan orang torsobut sudnh dapat

dikatagorikan sama soknall tidak melaoksanokon Janji yaitu

berupa molaltukan sesuatu yang dilarang dalam perjanjian.
Debitur yang tornyata tolah melakukan  wanprostaei

akan dikonakan berupa sanksi-sanksi yaitu ¢

~ kowajiban mombayar ganti ruzi

- monorima pombatalan perjanjian

- monorima boralihnya rosiko atas barang yang mnjndi po=

kok perjanjian.

Sejakt kapan seorang debitur dikatakan wanprestacli ?
Persoalan ini sangat penting sokall, karona wonprestasi
mompunyai akibate-gkibat hukumn tortentu bagi debitur yang
bersangkutan.

Palam praktek hukum dimasyarakat, untuk menentukan
sojak kapan ssorang debitur wanproetasi, kadang-kadenz ti-
dak solalu madah, oleh kavemn kapan debitur harus momonuhi
prostasi tidok solalu ditontukan dalam porjonjian. Dalem
porjanjian jual beli sesuatu barang misalmya, tidak dite-
tapkan kapan pongual harus monyorshkan barang yang di jual
nya kopada pemboli, dan kapan pemboli harus mmbayar harga .
barang yang dibelinya itu kepada penjual.

Oleh karoma itu dalam pembanasan berdkut ind mmtap
kan dimana pada sagt itu dobitur sudah mulai diangzep la-
1ai ¢
Portoma, soteloh lowstaya waktu yong ditentukan dalam pena

m. .

Apabila dalam perjanjion-porjonjion yang bertujuan
untuk menyorahican suatu bharang atau untuk solakukan suatu
porbuatan tidak mamat suatu ketentuan yung monotapkan bah

wasanya dobitur okan diangsap lalai &n@n lewatunya waktu
yang ditentukan, maka harus diadakan penagihan  terlobih
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dahulu mongongl pelaksanaan prostasinya itu kalaun monurut
pondapat kreditur sudah waktunya bagi debitur untuk spnue
aaikan suatuw perjanjian. ‘

Sobonarnya ponagihan ini adalah porlu sokali, balk
bagl debitur yang sudsh songaja menunda-nunda woktu polak
canaonnya maupun bagi dobitur yang hanyo sokedar lupa ada
aya suatu perjanjlan. Kalau prostasi dalam perjanjian ter
gobut dapat sckotika diponuhi, midalnya penyerahan barang
yang dijual dan barang yanzg akan disorahkan itu sudah
ada, maka prestasi itu dapat dituntut supaya dipenuhi
sokotika. Akan tetapi kalau prostasi dalam parjanjian itu
tidak dapat dipenuhi sekotika, misalnya barang yang harus
disorahkan masih belum beradn ditangan dobitur, maka ke-
pada debitur (penjual) dibori waktu yang pantas untuk moe
mnuhi prestaci tersebut. :

Adapun yang dimaksud dongan pomagihan disini ia-
lah euatu pernyataen atau toguran rosmi. supaya debitur se
gora memenuhi kowajibannya,atau memenuhinya sesual dengam
yang ditontukan dalam teguron itu. Pelaksanaan toguram
ini harus dongan porantaracn seorang pegawal negeri dard
kalangan Jowatan pongadilan yang kbusus melakuken itu,
atou yang disebut "juru sita? 12

Komudian di samping itu, pemagihan ini juga dapat
dilakukan dengan surat (akta) bilasa yang tujuannya sSama.
Haksudnyn ialah suatu pengertian tertulis saja (tidak mo=-
lalui juru sita). Dan dohulu memang periatoan dni Juge di
artikan sobagal surat yang pembikinannya sama, yokni sama
sama resminya. Sotelah itu lalu diartikan sobagal suntu
suntustan di muka hakim yang menurut hukun acara - igrdata

juga harus dilakukan dongan perantaraan Juru sita.  Akan
totapi sokarang sudah lagim ditafsirkan suatu pariggaﬂm

um:-,jono Prodjodikore, Ops.ait, hal. 45
Y mig.
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atau togoran yang Juga boleh dilakukan sscars lesam, asal
cukup tegas monyatakuan desakan ei borpiutang supays presta
81 dilakukan dengan sckotiks atau dalam waktu yang sing-
kat.l"’ Jadi titik beratnya dilotckkan pada sifat tortontu.
Karena itu jika suvatu pernyatoan atau desaknn yang bermake
sud agar debitur sogera momonuhi janji, akan tetapi apabie-
la dilakukan seearn parsshabatan atan senda guran saja,
maka monurut pasal 1238 BW ind sckali-kali tidak dianggap
sebagal penagihan.u ‘

| Homang untuk lebih baiknya tegoram 4itu dilakuken se
cara tortulis dan sobalknya demgnn surat torcatat agar sue
paya nanti dimuka hakim tidak mudah dipungkir{ oloh dobie
tur. debab suatu loterangan juru sita itu morupaken cuatu
akta authemtik dimana monurut pasal 1870 BY atau pasal 165
HIR atau pasal 285 B.Bg. merupakon swatu bukti yang some
purna (velledig bewijs) dari perbuatan yong dilakuksn olch
Juru gital.lé |

Domikianlah penafsiran para ahli hukum mongonai hal
ini, sedangken pada hakekatnyn BY dongaam pasal 1238 nya te
tap tidak monganggap sebagal suatu togoren yang mmpunyal
akibat hulum terhadap pernyataan debitur yang hanya dilaku
kan secara losan Saja, maskipun poringatan/perayatasn 4tu
 dilakuksn dongan tegas tidak dongan senda gurau.

Adapun bunyi lengkapnya pasal 1238 adalah  sebagel
berikut : Siberutang adalah lalad, apabila fa dengan surat
perintah stau dongan eebuah akta sejonis itu telah dinyata

kan lolai, atan domi perikatamnya sendiri, ialah jika ind

oy boktd, Hulum Porjanjian, Opscit, hale 46
15y1rjono Prodjodikere, Op.eit, hal. 46

16

~ Abid,



| 16
monetapkan bahwa siborutang okan harus dianggep lalai doe
ngan lewatnya walttu yang ditentukan. 17

Kalau kita perhatikan kotentuan BW ini dongan sang-
guh-sungguh soolah~-olah yang diperhatikan hanyalah monge-
nai bontuk formalitasnya, eorta hanya momikirken macame
macam parjgnjian yang bhesar-bosar saja tidak torpikirkan
apakah mungkin perjanjianeperjanjian yang sifatnya cuma
kooil-keeilan diperlukan socara domikian. Oloh karona itu
gobadknya ponagihan bentuk terakhir ini untuk polaksanaan
suatu perjanjian itu dapat pula dilakukan dengan lesan
socara tegas. Dan dalam supsana dipadessgan apabila dipor-
luktan, penagihan ini dapat pula dengan porantarsan salah
soorang pejobat desa sctempati

Moka apabila debitur sudah diparin@tkan atau sudah
dongan vegae disagih Janjinya, soperti yang telah  dite=-
rangkan di atas tovap tidok melakukan prestasinya, ia ber
ada dalam koadaan lalal dengan dnmikian dapatlah dikenn =
kan sankei-cankal.

HRodup, sejak terjadinya palanggaran.

' lemang yeng paling mudah untuk memetapkan bahwa de=
bitur telah molakukan wanprestasi iaslah dalam porjanjiane
porjanjian yang bertujuan untuk tidak molzkukan suatu por
buatan. Sebob sobagaimans telah dikomukakan di ctas bohwa
dalaem porjanjian yang bortujunn untuk tidak moleolkuken su-
atu porbuatam, poloksgnaan jenji itu adolah berupa duduk
diom. Jadi lain sokeli dongan pomonmban janji dolam swatu
" papjanjisn yang bertujuan untuk molakukan suatu porbuatam.
Dalam hal yang terakhir ird jika debitur masih diam ber-
arti janj4 itu bolum diponubi; Akan votopi dolam hal di
atas, opabila dobitur berbuat sesustu (yang tidak dipor-
kononkan momurut perjanjian), berarti ia telah molangzar

173358“1, KUHPs, gﬂgg&, hals 3910
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perjanjian atau tolah molakukan wanprostasi. Misalnya, une |
tuk tidak mombangun pagar tembok yang tinggzinya lobih dari
dua motor. laka bogitu dobitur mombangun tembok yang tinge
ginya lebih dari dua motor, sejak itu io dalam koadaan wan
prostasi. ' '

Dalam hal ind sudah solayaknya tidak diperlukan ada~
nya penagibhan terlobih dahulu. Sobab maoksud dari pada po-
nagihan itu tidak lain adalah untul mnyatakan dosakan kre
ditur kopada dobitur agar segera memenuhi janjinya.
Sedangkan disini sobonarnye janjd itu asalnya sudah dipee
nuhi totapi komudian dilanggar oleh debitur. Dongan domiki
an selamn duduk diam itu mnsih berlangsung tidak perlu di
tagih agar debitur memanuhi Jonjinya. Sobab Belamn itu goe
benarnya perjonjian sedang dipenuhi. Akan totapi kelaw du-
dukk dinm itu berhenti, tidak ada gunanya diaodakan penagihe
an, karona janji itu sudah Jolas tidak mungkin di ponuhi
lagi. Dongan domikian berarti debitur telah melakukan wane
prostasi sobagaimana yang telah ditegaskan oleh pasal 1242
BY yong bunyi longkapaya sobagni borikut i |

nJika porikatan itu bDortujuan untuk tidak berbuat sesua
tu, makp pihsk yang manapun jika yang berbuat berlavane
an dongan perikatan, karenn pelanggarsm itu dan karema
itupun saja, berwajibloh ia akan penggantian biaya,rugd
don bunga'.18

Ketiga, sejak lowatnya woktu yang ditontukan dalam porjan-
Jian. A

Nomong sering terjadi dalam suatu porjanjian sokoli-
gus sudah ditentukan pula jangkn waktu tertentu dimana pa-
da waktu itu debitur harus monumaikan prestasinya. Tetapd
ketentuan ini hanya dapat diberikan torhadap perjanjisn -
porjonjian yang bortujuan untuk momberikam prestasi  dan
untuk melakukan pre stasl saja. Sobadb tidak mangkin atau

181444, hal. 292.
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bahkan tidak ada gunanya monontukan jangka waktu tortentu
torhadap perjanjian yang bertujuan untuk tidak melakukan
prastasi. Sobab dalam porjonjinn macam yang torakhir 4ni
pada waktu diam dird, dobitur itu sobenarnya sedangz bore
langsung polaksanaan proestasi, .

Kadang-kadang kita bisa jadi bingung apabila diha-
dapkan pada suvatu peristiwa scbagaimana centoh borikut
A womiliki dua buah lokasi porbengkelar di Jl. A,Yani Sue
rabaya. kemudian salanh satu lokal bangkel tersobut disowa
kan kopada B, Dalam porjonjian sowa menyaowa itu ditentue
kan pula suatu jangka wektu tortontu dimana B harus tidak
lagl membuka bengkel ditempat itu sebab dikhawatirkan nam
tinya akan dapat monjadi saingan.

Dengan domikimm borarti bisa saja momboriken jongka
waktu torhadap porjanjian yang boertujuan untuk tidak moe
lokukan prostasi. akan totapi kosimpulan ini  sobonarnya
salah sekali. Sebad sekalipun dalam perjanjiam di atas di
cantumkan bahwa B tidak boleoh. membuks/molakulkan perbongke
lan, namun pada hakokatnyo yang dimakeudian dalam perjone
jian terecbut adalsh pemonuban prostasi (Janji) borupa
molalukan suatu porbuatan yaitu monutup bongkel torscbut.
, Adapun perjanjian dongan kotontuan Jjangka waktu ini

dalam bahasa Belanda disobut “"Fatol termijn” artinya bae
tas waktu terakhiy yang tak boleh ditunda lagi.w
Misalnya: Udin telah mompean pada sopir taxi agar solam -
bat-lambatnya jom 08.15 WIB menjomput lkerumahnya dan aee
lonjutnya terus mongantarkan ke Bandar Udara Juanda,karoe
ne pada jam 08.30 WiB, Udin akan porgi ke Jakarta dengen
memakai posawat udara pada jam torsebut. Akan tetapi taxi
nya baru datang dirumab Udin jom 09.00 WIB. Tenta  saja
jika Udin borangkat ko Bandar Udara pasti tortingspl pe-
sawat torscbut. Maka dalam hal ini ¢idak ada gunanya

wxahya Harahap H., Sagi

Alumni, Bandung, 1986, hal. 64.
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suatu penagihan, ager mempunyai suatu akibat hukum yang
sama separti porjanjione-porjonjion yang sombutuhkan ponagl
han.

Dongan adanya ketontusn walktu torsebut bulan berarti
sasalahnya berhonti sampal disini saja artinya pihok bore
‘wajJib (dobitur) teolah molakukan wanprostasi kalam ia tidak
monunaikan janjinya sampai lowatuya walktu torsebut. Sobad
mopurut BY porsoalannya masih monyanghkut kepeatingan kedua
belah pihak, Maksudnya, pongadaan jonzgka waktu itu dibarie-
kan demi kopontingan kreditur ataukah pibak dobitur. Apa
" bila dimaksudkan untuk kepentingan kroditur maka sudah bae
rang tontu yang dikohondaki disitun ialah agar dobitur gso=-

lokas mungkin memenuhi janji itu sobelum borlalunya wakgu
torascbut. Yongan domikian sojak saat borakhirnya Jangka
 waktu itu ia sudah dopat diangzap tolah molakukan wanprose
tasi apabila masih sajo tidak memanuhi jJanjinya.

Altan totapi apabila pongadann jangkn waktu itu dimsk
sudkan untuk kopontingan pihak dobitur, maka boleh jodd
yang dikehandaki adeloh agar dolom pomenuban  jenji  dtu
dobitur diberi tempe yang shiak panjang sedikit. Sohingga
dengan domikion hak untuk monuntut itu baru ada bagl kro-
ditur pada akhir tempo tarscbut. Xoko apabila soporti ini

yang dimoksudltan dalam ponontuan waktu itu, sndah  barang
tentu masih porlu adanya ponagihan yang togas sotelah bor-
akhirnya tempo tersobut. Komndian dalam pensgihan itu Juga
dapat ditontukan suatu tompo yang mutlak dimama porjanjian

harus ditunaikan. _ |
Domilian antara laoin ponjelasan terhadap  ketomtuan

pasal 1270 mongonal hal ini yang bunyi longkapnya  pasal
torscbut adalah sebagai borikut : “Suntu ketotapam waktu
solalu dianggap dibuat untuk kopontingan siborutang, ko=

cuali jika dari sifat porikatan sondiri atau dari koadnan
ternyata bahwa kototapan waktu itu tolah dibunt untuk ko~
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pontingan si berpiutang.zo

Jadi pada dasarnya kototapan waktu dalam porjanjian
itu diadakan untuk kepentingan debitur. Moka dari itu so-
kalipun sudah ditotapkan waktu tortentu dimana dobitur
harue borpraostasi, kemudian tornyata pada waktu tarsebut
dobitur tidak menunaikannya, malka ia masih belum dapat di
katakan telah molakukan wanprostasi scbolum adanya ponagi
han torlebih dahulu dari pihak kreditur. Dan dari ponagie
han itu manti kroditur akan mengerti botul mongonal  apa
sebab dobitur tidak monunaikan janjimya, mungkin hal dtu
karena lupa, malas, atau scbabesobab yang lain.

Lain halnya kalaun karena sifat porjonjian itu sone
diri atau kerona suatu keadaan tertontu momeng menghondae
ki bahwa kotontuan waktu itu adalah untuk kepontingan ple
hok kreditur. Sobab dengan lewatnya waktu torscbut prase
tasi sudah bonar-bonar tidak beorguma bagi kreoditwr. Daon
pihok dobitur sondiri mystinya sudah dapat momparhitung -
kan sejak somula tontang koadasn yang domikian itu.

2°5ubakti, KUHPt’ M. hal. 2960



